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ABSTRAK

Teknologi penggunaan internet banking merupakan suatu cara untuk memudahkan nasabah
dalam nelakukan transaksi perbankan dengan menggunakan jaringan internet. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness dan perceived ease of use, pada
minat (intention) penggunaan internet banking dengan sikap (attitude toward using) sebagai
variabel intervening. Penelitian dilakukan pada UMKM usaha dagang di Kota Denpasar karena
memiliki jumlah UMKM usaha dagang yang paling besar di Bali. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 92 perusahaan dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan teknik analisis data dengan menggunakan
teknik analisis jalur. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa variabel perceived usefulness,
perceived ease of use, dan attitude toward using berpengaruh positif pada minat penggunaan
internet banking.

Kata kunci: Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Attitude Toward Using, Minat

(Intention), Internet Banking, UMKM

ABSTRACT

The use of internet technology banking is a way to perform banking transactions using the
Internet network that allows customers to transact. The purpose of this study was to determine
the effect of perceived usefulness and perceived ease of use, the interest (intention) the use of
internet banking with an attitude (attitude toward using) as an intervening variable. The study
was conducted on SME trading business in Denpasar as it has a number of MSMEs biggest
trading business in Bali. Samples are taken by 92 companies using the formula Slovin. Data
collection techniques used in this study was a questionnaire and data analysis techniques using
path analysis techniques. Based on the analysis found that the variables of perceived
usefulness, perceived ease of use, and attitude toward using a positive effect on the interest in
the use of internet banking.

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Attitude Toward Using, Interests

(Intention), Internet Banking, SMEs

PENDAHULUAN
Era informasi sekarang ini teknologi internet memiliki peran penting dan tidak bisa

dipisahkan dari kehidupan manusia, termasuk di dalam bidang perbankan. Dalam
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bidang perbankan sudah pasti diperlukan sistem informasi yang handal yang dapat
diakses dengan mudah oleh nasabahnya, yang pada akhirnya akan bergantung pada
teknologi informasi online atau sering disebut dengan internet banking. Internet
banking merupakan suatu cara untuk melakukan transaksi perbankan dengan
menggunakan jaringan internet yang memudahkan nasabah untuk bertransaksi. Al-
Somali et al. (2009) menyatakan bahwa internet banking merupakan cara nasabah
dalam melakukan transaksi keuangan mereka secara elektronik melalui jaringan
internet, komputer pribadi ataupun laptop dengan waktu yang mereka inginkan sesuai
dengan kebutuhannya, tanpa harus dibatasi. Aktivitas transfer dana antar rekening,
atau antar bank, pengecekan saldo rekening, hingga pembayaran tagihan tagihan rutin
bulanan, seperti: telepon, pulsa, listrik, dan kartu kredit merupakan beberapa aktifitas
pelayanan internet banking. Terdapat banyak keuntungan yang akan diperoleh
penggunana apabila menggunakan internet banking salah satunya dapat dilihat dari
banyaknya tenaga dan waktu yang dapat dihemat, karena penggunaan internet
banking yang dapat dilakukan di mana saja sepanjang penggunanya memiliki sarana
pendukung untuk melakukan layanan internet banking tersebut. Para pengguna
internet banking dari tahun ke tahun akan semakin meningkat, dengan berbagai
manfaat yang diciptakan dari penggunaan internet banking.

Dewasa ini, penggunaan internet banking telah mencapai popularitas yang
tinggi. Menurut survey yang dilakukan oleh Sharing Vision pada 6 bank besar di

Indonesia, jumlah pengguna internet banking mencapai 5,7 juta orang pada tahun
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2012. Berarti 9 persen pengguna internet di Indonesia adalah pengguna internet
banking, dan angkanya diperkirakan bertambah seiring pertumbuhan internet.
Walaupun melakukan pembelian online internet banking belum menjadi
faktor utama sebagai alat pembayaran. Sebaliknya, ATM dan Cash on Delivery
(COD) menjadi pilihan utama sebagai alat pembayaran. Dari segi perbankan, pihak
bank perlu untuk dapat mengkaji ulang dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang
dapat digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan layanan ini. Salah satu
penyebab masih rendahnya pemanfaatan internet banking juga dapat dipicu oleh
masih tertinggalnya perkembangan sektor perbankan dalam mendukung lingkungan
usaha di Indonesia dibandingkan dengan beberapa negara tetangga (Sugiarto, 2012)
Didasarkan pada kondisi tersebut, kemudian dirasa perlu bagi bank,
khususnya di Indonesia, untuk dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
minat nasabah untuk memanfaatkan fasilitas internet banking. Aktifitas semacam ini
dinilai penting karena dengan studi yang dimaksudkan sebelumnya, maka pihak bank
penyedia layanan internet banking mampu mendapatkan gambaran yang jelas tentang
faktor apa saja yang mampu mendorong minat nasabah untuk memanfaatkan internet
banking. Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan Pikkarainen et al. (2004).. Pikkarainen et al. (2004) melakukan penelitian
yang menyelidiki tentang beberapa persepsi dalam penerimaan internet banking di
Finlandia. Peneliti melakukan penelitian yang sama, yaitu beberapa persepsi yang
berpengaruh pada attitude toward using dalam penggunaan internet banking.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pikkarainen et al. (2004), peneliti
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mengambil beberapa variabel yang dapat memengaruhi sikap diadopsinya internet
banking. Variabel tersebut adalah perceived usefulness dan perceived ease of use
sebagai variabel yang memengaruhi attitude toward using dan minat penggunaan
internet banking. Dalam penelitian ini, model yang digunakan didasarkan pada teori
Technology Acceptance Model (TAM) yang juga digunakan oleh kedua penelitian
sebelumnya.

Technology Acceptance Model (TAM) adalah satu model yang dibangun
untuk menganalisis dan memahami faktor — faktor yang mempengaruhi diterimanya
peggunaan teknologi (Wibowo, 2008). TAM secara lebih jelas menggambarkan
bahwa penerimaan penggunaan teknologi informasi dipengaruhi oleh persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan.

Berdasarkan Jogiyanto (2007), dalam bukunya menyatakan bahwa
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang menjelaskan minat
perilaku (behavioral intention) dan perilaku (behavior) adalah dua hal yang berbeda,
minat perilaku (behavioral intention) masih merupakan minat (intention). Minat
(intention) didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan perilaku. Sedangkan
perilaku (behavior) adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. Sehingga
perilaku akan dilakukan jika seseorang mempunyai minat untuk melakukannya. Dan
minat perilaku akan menentukan perilakunya. Minat dapat berubah sewaktu-waktu.
Semakin lebar interval waktu, semakin mungkin terjadi perubahan di minat.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan minat pemanfaatan sistem
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dalam penelitian ini adalah dorongan seseorang untuk melakukan perilaku
penggunaan sistem internet banking.

Pernyataan tersebut didukung oleh studi yang dilakukan Eriksson et al. (2005)
yang mengadaptasi TAM untuk mempelajari sikap penerimaan internet banking di
Estonia. Technology Acceptance Model (TAM) paling banyak digunakan dalam
penelitian, karena TAM bertujuan untuk menjelaskan penerimaan pengguna terhadap
suatu sistem informasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang
untuk menggunakan teknologi informasi tersebut terutama teknologi layanan internet
banking, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan), perceived ease of use
(persepsi kemudahan), dan attitude toward using (sikap) sebagai varibel intervening.

Perceived usefulness (persepsi kegunaan) didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Perceived usefulnes berhubungan positif dan berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan internet banking, berdasarkan studi empiris yang dilakukan
oleh Nasri dan Charfeddine (2012). Perceived ease of use (persepsi kemudahan)
merupakan kepercayaan seseorang dimana dalam penggunaan suatu teknologi dapat
dengan mudah digunakan dan dipahami. Perceived ease of use memengaruhi attitude
toward using penggunaan internet banking, berdasarkan studi empiris yang dilakukan
oleh Nasri dan Charfeddine (2012) dimana subyek dalam penelitian tersebut berada di
Saudi Arabia.

Attitude toward using atau sikap terhadap penggunaan dalam Technology

Acceptance Model didefinisikan oleh Davis et al. (1989) sebagai perasaan positif atau
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negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Sikap
individu yang mendukung penggunaan teknologi sistem informasi akan secara
otomatis mendorong pemanfaatan serta penggunaan teknologi sistem informasi .
Menurut penelitian yang dilakukan Brown et al. (2004) sikap adalah faktor yang
mempunyai pengaruh yang paling signifikan terhadap minat diadopsinya internet
banking. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap penggunaan
internet banking berpengaruh positif terhadap minat penggunaan internet banking,
antara lain penelitian yang dilakukan oleh Suh dan Han (2002); Shih (2004); Cheng
et al (2006); Al-Somali et al (2009); serta Nasri dan Charfeddine (2012).

Intention atau suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan suatu
perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai
keinginan atau minat untuk melakukannya (Jogiyanto 2007:116). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa minat perilaku merupakan prediksi terbaik dari
penggunaan teknologi pada pemakai sistem.

Dalam halnya penggunaan internet banking, penelitian ini ingin mengkaji
lebih dalam mengenai pengguna internet banking dalam sektor Usaha Mikro Kecil
dan Menengah. Yusuf (2012) menyatakan bahwa Usaha Mikro Kecil dan menengah
(UMKM) merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian suatu Negara
ataupun daerah, tidak terkecuali di Indonesia. Perkembangan usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) memiliki peran yang besar dalam meningkatkan taraf hidup

rakyat banyak. Peran UMKM yang besar ditunjukkan oleh kontribusinya terhadap
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produksi nasional, jumlah unit usaha dan pengusaha, serta penyerapan tenaga kerja.
Potensi UMKM secara nasional dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Tabel Data Pertumbuhan UMKM Di Indonesia

NO. INDIKATOR SATUAN 2010 2011 2012
1 Jumlah UMKM Unit 53.823.732 55.206.444 56.534.592
2 Pertumbuhan Jumlah UMKM  Persen 2,57 2,41
3 Jumlah Tenaga Kerja UMKM  Orang 99.401.775 101.722.458 107.657.509
Pertumbuhan Jumlah Tenaga
4 Kerja UMKM Persen 2,33 5,83
5 Sumbangan PDB UMKM Rp. Miliar 1282571,80  1360.32600  1.504.928,20
(harga konstan)
Pertumbuhan sumbangan PDB
6 UMKM Persen 6,76 9,90
7 Nilai Ekspor UMKM Rp. Miliar 175.894,89 187.441,82 208.067,00
8 Pertumbuhan Nilai Ekspor Persen 6,56 11,00

UMKM

Sumber : www.bps.go.id

Salah satu Provinsi di Indonesia yang mengalami pertumbuhan UMKM yang
pesat, adalah Provinsi Bali, seperti yang terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2.

Jumlah Unit Usaha, Tenaga Kerja, Nilai Investasi Dan Nilai Produksi di
Provinsi Bali Tahun 2012

FORMAL DAN NON FORMAL

NO /};AOB}UAPATEN UNIT TENAGA NILAI (RP.000)
USAHA KERJA INVESTASI PRODUKSI

1 JEMBRANA 3.360 23.747 69.054.450 502.357.295
2 TABANAN 3.171 21.794 102.661.687 473.207.407
3 BADUNG 4.170 30.688 2.089.945.419 188.791.371
4  DENPASAR 7.410 46.854  407.514.852.796  3.712.459.558.160
5  GIANYAR 5.204 32.217 2.220.603.444 2.964.703.709
6  KLUNGKUNG 3.820 22.055 5.618.663.295 3.968.668.769
7 BANGLI 3.642 20.314 1.488.019.706 285.518.665
8  BULELENG 4.108 2.02 21.095.753 176.355.800
9  KARANGASEM 3.393 24.005 24.155.752 205.964.526
JUMLAH 2012 38.278 243667  419.149.052.304  3.721.245.125.702

2011 9.061 84.954 3.016.592.407 9.339.550.041

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, (2012)
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Jumlah UMKM terbanyak berada di kota Denpasar. Hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan UMKM di Provinsi Bali didominasi oleh kota Denpasar dengan
jumlah peningkatan unit usaha sebesar 7.410.

Berdasarkan pada Tabel 2, dari 7.410 perusahaan/usaha yang ada di kota
Denpasar sebanyak 1,100 adalah jenis perusahaan dagang, seperti yang dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3.
Jumlah UMKM Usaha Dagang Barang dan Jasa di Kota Denpasar

Jumlah Unit Usaha

Kecamatan ; Presentase Unit Usaha
(dalam unit)
Denpasar Timur 377 35%
Denpasar Barat 255 23%
Denpasar Selatan 313 28%
Denpasar Utara 155 14%
TOTAL 1100 100%

Sumber : Dinas Perijinan Kota Denpasar, (2013)

Perceived usefulness (persepsi kegunaan menurut Davis (1989) adalah suatu
keyakinan dari seseorang bahwa dengan menggunakan sebuah sistem teknologi
informasi tertentu akan meningkatkan Kinerja pekerjaannya dan mendatangkan
manfaat bagi orang yang menggunakannya (Wibowo, 2006). Penelitian yang
dilakukan Nasri (2012), Tan et al. (2011) dan Kim et al. (2010) meneliti studi
investigasi empiris terhadap penerimaan penggunaan teknologi mobile internet
banking. Berdasarkan studi tersebut, memperlihatkan hasil bahwa perceived
usefulness berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap attitude toward
using penggunaan internet banking. Sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai

berikut :
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Hi : Perceived usefulness berpengaruh positif pada attitude toward using.
Perceived ease of use (persepsi kemudahan) adalah suatu keyakinan seseorang
bahwa menggunakan suatu sistem teknologi informasi akan bebas dari usaha
(Jogiyanto, 2008). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perceived
ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using dalam penggunaan
teknologi. Al-Somali et al. (2008) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
diadopsinya internet banking dengan menggunakan Technology Acceptance Model
(TAM) yang mengambil subyek di Saudi Arabia. Berdasarkan penelitian tersebut,
mendapatkan hasil bahwa perceived ease of use memengaruhi attitude toward using
dalam penggunan internet banking. Penelitian yang sama juga diteliti oleh Chau dan
Lai (2003) yang menunjukkan bahwa perceived ease of use berhubungan positif dan
berpengaruh signifikan terhadap attitude toward using penggunaan internet banking.
Berdasarkan studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :
H>:  Perceived ease of use berpengaruh positif pada attitude toward using.
Hubungan yang positif dan signifikan antara perceived usefulness dan minat
(intention) ditemukan pada penelitian Davis (1989) serta Rigopoulos dan Askounis
(2007). Hasil penelitian Yusoff et al. (2009) pada penggunaan e-library menyebutkan
jika murid-murid merasa bahwa sistem tersebut berguna, maka penggunaannya akan
meningkat. Penggunaan teknologi mengimplikasikan kepercayaan bahwa metode
penyampaian informasi tersebut bermanfaat dan sebagai pilihan alternatif (\Walker
dan Johnson, 2006). Berdasarkan studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis

sebagai berikut :
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Hs  : Perceived Usefulness berpengaruh positif pada minat (intenttion).

Persepsi kemudahan (perceived ease of use) didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha.
Sehingga jika seseorang percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia
akan menggunakannya dan sebaliknya (Jogiyanto, 2007). Menurut Amijaya yang
mendasar pada Igbaria (2000) persepsi kemudahan ini kemudian akan berdampak
pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan
menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menyebutkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan teknologi, yaitu antara
lain penelitian yang dilakukan oleh Suh dan Han (2002); Shih (2004); Al-Somali et al
(2009); serta Nasri dan Charfeddine (2012). Berdasarkan studi yang telah diuraikan
tersebut, peneliti mencoba untuk meneliti pengaruh persepsi kemudahan terhadap
sikap penggunaan internet banking. Sehingga peneliti merumuskan hipotesis
alternatif sebagai berikut :

Hs  : Perceived Ease of Use berpengaruh positif pada minat (intenttion).

Minat (intention) merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat
mendorong untuk mencapai tujuan. Menurut Kusuma (2009), seseorang yang
memiliki minat terhadap suatu obyek, cenderung untuk memberikan perhatian atau
merasa senang yang lebih besar kepada obyek tersebut. Seorang individu apabila
menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maka di saat itu lah dia akan berminat

untuk menggunakannya lagi dan akan mendatangkan kepuasan. Pernyataan tersebut
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diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Suh dan han (2002) yang meneliti
mengenai pengaruh kepercayaan pada penerimaan pelanggan internet banking
dimana subyek penelitian berada di Korea. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Suh dan Han (2002) mendapatkan hasil bahwa attitude toward using
penggunaan internet banking berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
internet banking. Berdasarkan studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut :

Hs  : Attitude toward using berpengaruh positif pada minat (intenttion).

Minat konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness dengan attitude
toward using sebagai variabel intervening, pernyataan ini diperkuat oleh penelitian
Shanmugam et al. (2014) bahwa menyatakan sikap ( attitude toward using) terhadap
menggunakan mobile banking, mengintervening hubungan antara perceived
usefulness dan minat perilaku untuk menggunakan mobile banking di Malaysia.
Begitu juga dengan penelitian Hosseini et al. (2015), menyatakan bahwa perceived
usefulness memiliki hubungan yang positif dengan minat untuk menggunakan m-
banking dengan attitude toward using sebagai variabel intervening. Selanjutnya
penelitian oleh Taylor dan Strutton (2010) (dalam Kanchanatanee et al. 2014)
menunjukkan bahwa attitude toward using memiliki efek langsung dan tidak
langsung antara perceived usefulness dan minat untuk menggunakan e-marketing.
Berdasarkan studi tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

He:  Perceived usefulness berpengaruh positif pada minat (intention) melalui

attitude toward using sebagai variabel intervening.
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Minat konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived ease of use dengan attitude
toward using sebagai variabel intervening, penyataan ini diperkuat dengan penelitian
Shanmugam et al. (2014) bahwa menyatakan sikap (attitude toward using ) terhadap
menggunakan mobile banking, mengintervening hubungan antara perceived ease of
use dan minat perilaku untuk menggunakan mobile banking di Malaysia. Seyyed et
al. (2015), menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap
minat untuk menggunakan teknologi LCC Card pada petani di Iran. Hal ini diperjelas
dengan attitude toward using sebagai variabel intervening yang berpengaruh positif
terhadap minat penggunaan teknologi tersebut. Berdasarkan studi yang telah
diuraikan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

H7: Perceived ease of use berpengaruh positif pada minat (intention) melalui

attitude toward using sebagai variabel intervening.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk melaksanakan riset
pemasaran (Malhotra, 2007). Desain penelitian menberikan prosedur untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan
masalah dalam penelitian. Desain penelitian merupakan dasar dalam melakukan
penelitian. Oleh sebab itu, desain penelitian yang baik akan menghasilkan penelitian
yang efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaitf
berbentuk asosiatif. Menurut Sugiyono (2014: 13) pendekatan kuantitatif adalah

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang
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bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, sementara penelitian
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel
atau lebih (Sugiyono, 2014: 55). Penelitian ini merupakan studi kasus yang
dilaksanakan di Kota Denpasar, penelitian ini meliputi pengumpulan data,
penyusunan data, dan analisis data.

Lokasi pengamatan dalam penelitian ini adalah di Kota Denpasar. Alasan
peneliti memilih lokasi tersebut adalah karena jumlah UMKM usaha dagang
terbanyak di Provinsi Bali terdapat di Kota Denpasar. Objek penelitian ini adalah
UMKM usaha dagang yang ada di kota Denpasar yang diukur dengan menggunakan
pendekatan Modified Technology Acceptance Model (TAM) yang ditinjau dari 4
aspek yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using dan
minat (intention).

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 59). Variabel terikat atau
endogen (YY) dalam penelitian ini adalah minat penggunaan internet banking. Menurut
Sugiyono (2014: 59) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas
atau eksogen (X) dalam penelitian ini adalah perceived usefulness (X1), dan perceived
ease of use (X2). Variabel intervening yaitu variabel yang memediasi hubungan suatu
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Dalam hal ini yang merupakan variabel

intervening adalah attitude toward using.
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Data kuantitatif adalah data dalam bentuk angka-angka atau data kualitatif
yang diangkatkan (Sugiyono, 2014:13). Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa
hasil dari kuesioner yang disebarkan oleh peneliti. Data kualitatif adalah data yang
berbentuk kata, penjelasan, skema, dan gambar (Sugiyono, 2014:14). Data kualitatif
dalam penelitian ini berupa pernyataan pengusaha dagang di Kota Denpasar
mengenai persepsi-persepsi yang mempengaruhi minat penggunaan internet banking.

Data primer adalah data yang langsung diberikan kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2014:193). Dalam penelitian ini, data primer meliputi jawaban responden
atas pernyataan kuesioner yang dukumpulkan dari Kota Denpasar. Data sekunder
merupakan data yang tidak langsung diberukan kepada pengumpul data, seperti lewat
orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2014:193). Dalam penelitian ini, daa sekunder
meliputi jumlah UMKM di Indonesia, UMKM di Provinsi Bali, UMKM di Kota
Denpasar, dan usaha dagang di Kota Denpasar

Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014:115). Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh UMKM usaha dagang yang
ada di Kota Denpasar. Berdasarkan data Dinas Perijinan Kota Denpasar (2013)
jumlah UMKM usaha dagang yang terdaftar di Kota Depasar sebayak 1100 unit.
Sehingga populasi dalam penelitian ini sejumlah 1100 unit.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2014:116). Metode pengambilan sampel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple random sampling atau sampel
acak sederhada dimana cara pengambilan sampel dengan memberikan kesempatan
yang sama kepada setiap unsur populasi untuk terpilih menjadi sampel. Jumlah
populasi dalam penelitian ini dalah sebanyak 1100 unit. Untuk mendapatkan sampel
yang dapat menggambarkan populasi, maka alat penentu jumlah sampel penelitian ini
digunakan rumus Slovin yang dikutip dari Umar (2004 : 108). Formula yang

digunakan adalah:

N

"TN@E+1

Keterangan :
n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Polulasi
D = Nilai Presisi (dalam penelitian ini ditentukan d = 0,1)

Maka berdasarkan formula di atas diperoleh ukuran sampel :

~ 1100
"= 1100(0,01)2 + 1

_ 1100
"=
n =92

Dari perhitungan di atas, maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 92
UMKM usaha dagang di Kota Denpasar yang menggunakan maupun akan
menggunakan intenet banking. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara.
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Sugiyono (2014:199) mendefinisikan kesioner sebagai teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Peneliti menyerahkan kuesioner kepada
pengusaha-pengusaha dagang yang berada di Kota Denpasar. Kuesioner yang
digunakan diadopsi dari penelitian Ratnaningrum (2013) dan dimodifikasi seperlunya
sesuai kebutuhan peneliti. Kuesioner penelitian ini diukur dengan skala Likert, yaitu
pilihan jawaban responden diberi nilai dengan skala empat poin di mana (1) Sangat
Tidak Setuju (STS); (2) Tidak Setuju (TS); (3) Setuju (S); (4) Sangat Setuju (SS).

Metode pengumpulan data yang digunakan selain kuesioner adalah
wawancara. Menurut Sugiyono (2014:194) wawancara merupakan studi pendahuluan
untuk menemukan masalah yang harus diteliti tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai
minat pengusaha-pengusaha dagang dalam penggunaan internet banking.

Bersumber dari penelitian sebelumnya yang diakukan oleh Aditya et al
(2015), Model analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun
tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat
(endogen) (Riduwan dan Kuncoro, 2006:2). Dengan menggunakan analisis jalur
dapat diketahui pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh totoal
antar variabel. Pengaruh langsung berarti arah hubungan antara dua variabel langsung

tanpa melewati variabel yang lain, sementara hubungan tidak langsung harus
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melewati variabel yang lain dan pengaruh total adalah perjumlahan pengaruh
langsung dengan pengaruh tidak langsung.

Suatu diagram jalur akan sangat membantu di dalam menganalisis dan
menginterpretasikan hubungan yang dihipotesiskan. Oleh karena itu sebelum jalur
tersebut, teori atau hipotesis harus dipersiapkan terlebih dahulu terhadap model atau
diagram jalur, berpikir secara kausal dan menyusun suatu diagram berarah yang
merupakan cerminan proses kausal dan akan mempermudah penafsiran serta

interpretasi terhadap hipotesis yang diajukan.

Substruktur 1

M=o01 GK+o2 LK+ &1 (1)
Substruktur 2

BI= BM €2 e (2)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian data pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) guna
menguji pola hubungan yang mengungkapkan pengaruh variabel atau seperangkat

variabel terhadap variabel lainnya, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak

langsung.
Y1=0 X1t 02 X2t €Lttt see e s e see e see e (L)
Y 2 = Y Y L 0ttt e e 2

Untuk pemeriksaan terhadap asumsi ini, dapat dilakukan dengan melihat

susunan model teoritis yang telah dibangun dengan memperlihatkan bentuk
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hubungan antar variabel adalah linier, yaitu sistem aliran ke satu arah, dimana
hubungan antara i saling bebas demikian juga hubungan antara i dengan variabel x
saling bebas, dan tidak ada variabel endogen yang mempunyai pengaruh bolak balik,

seperti terlihat pada gambar diagram path berikut.

b4
|
Perceived
Usefulness by
(X1) Attitude Minat
@ > Toward > (Attention)
1 Using (Y2)
Perceived b,
Ease of Use
(%)
| bs

Gambar 1. Model Jalur Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of
Use pada Minat Penggunaan Internet Banking dengan Attitude
Toward Using Sebagai Variabel Intervening
Sumber: data primer diolah, (2016)

Berdasarkan Gambar 2 maka hubungan antar variabel adalah linier, yaitu
sistem aliran ke satu arah, dimana hubungan antara &i saling bebas demikian juga
hubungan antara &i dengan variabel x saling bebas, dan tidak ada variabel endogen
yang mempunyai pengaruh bolak-balik.

SUbStrUKEUr 1:Y1 = 01 X1+ 02 X2 F Bluiiiiiiiiieiie et 3)
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X1
Perceived
Usefulness
Y1 Y2
Attitude Minat
Toward Using (Attention)
X2 A

Perceived Eae
of Use

Gambar 2. Penggambaran Asumsi Model
Sumber: data primer diolah, 2016

Tabel 4.
Model Summary dan Coefficients Substruktur 1
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4,200 ,882 4,763 ,000
Perceived Usefulness ,460 ,084 478 5,485 ,000
Perceived Ease of Use 377 ,087 377 4,332 ,000

Sumber : data primer diolah, (2016)
SUDBSIIUKIUN 2 1 Y2= B Y1 F 2ttt 4)
Tabel 5.

Model Summary dan Coefficients Substruktur 2
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1  (Constant) 1,331 ,664 2,005 ,048
Perceived Usefulness ,150 ,065 ,161 2,307 ,023
Perceived Ease of Use ,216 ,064 ,224 3,364 ,001
Attitude Toward Using ,583 ,071 ,603 8,191 ,000

Sumber : data primer diolah, (2016)
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Substruktur 1: Y1 = a1 X1 + a2 X2 + €1
Y = 0,460 X1+ 0,377 Xoueoviiireeieeieieeseee e (5)
Pengaruh error (Pei) = V1-R?
Pei = V1-0,602 = V0,389 = 0,6236
Substruktur 2: Yo =p Y1+ e2
Y2 = 0,583Y Lo (6)
Pengaruh error (Pei) = V1-R?
Pei = V1-0,810 = V0,19 = 0,4358
Hasil koefisien determinasi total :
RZn= 1 - (0,6236)2 (0,4358)2
Rzm=1-(0,38887696 x 0,18992164)
=1-0,07385615
R?m = 0,9261
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total, keragaman data
yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 92,61 persen atau dengan kata lain
informasi yang terkandung dalam data sebesar 92,61 persen dapat dijelaskan oleh
model, sedangkan sisanya yaitu 7,39 persen dijelaskan oleh variabel lain (tidak
terdapat dalam model) dan error.
Pendekatan ini dilakukan dengan membuang jalur-jalur yang non signifikan
agar memperoleh model yang benar-benar didukung oleh data empirik. Uji validasi

pada setiap jalur untuk pengaruh langsung adalah sama dengan regresi, menggunakan
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nilai p dari uji t yaitu pengujian koefisien regresi variabel dibakukan secara parsiil
dengan nilai masing-masing X; adalah 5,485 dan 2,307, serta X, adalah 4,332 dan
3,364. Sedangkan Y adalah 8,191. Selain itu yang dilihat adalah nilai p_value,
sebuah model menghasilkan bentuk hubungan yang valid, dengan nilai p_value <
0,05. Nilai p_value masing-masing adalah X; sebesar 0,000 dan 0,023, serta X
sebesar 0,000 dan 0,001, sedangkan Y: sebesar 0,000.Berdasarkan hasil tersebut
dapat dinyatakan bahwa semua jalur-jalur yang dibangun dalam model dinyatakan
valid dan sahih.

Besarnya pengaruh variabel perceived usefulness, dan perceived ease of use
pada attitude toward using secara parsial, serta pengaruh variabel perceived
usefulness, dan perceived ease of use pada minat (intention) secara parsial dilihat dari
nilai beta atau Standardized Coefficient adalah sebagai berikut.

Pengaruh variabel perceived usefulness pada minat (intention) melalui attitude
toward using.

X1— Y1— Y2 =(0,406 x 0,583) = 0,2366.

Pengaruh variabel perceived ease of use pada minat (intention) melalui attitude
toward using.

Xo— Y1— Y2 =(0,377x 0,583) = 0,2197.

Pengaruh total perceived usefulness pada minat (intention) melalui attitude toward
using

X1 —> Y2+ (X1— Y1 X Y1—> Y2)

0,150 + (0,460 x 0,583)
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=0,150 + 0,26818

=0,41818
Pengaruh total perceived ease of use pada minat (intention) melalui attitude toward
using

X1 —>Y2+ (X1 —»Y1X Y1 —> Y2)

0,216 + (0,377 x 0,183)

=0,216 + 0,068991

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk
variabel perceived ease of use sebesar 0,00 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh perceived ease of use pada attitude
toward using. Dan untuk hasil perhitungan taraf signifikansi variabel service value
sebesar 0,023 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima, dengan kata lain terdapat
pengaruh perceived usefulness pada minat (intention). Sedangan untuk taraf
signifikansi variabel perceived ease of use sebesar 0,001 < 0,05, sehingga HO ditolak
dan H1 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh perceived ease of use pada
minat (intention). Hasil perhitungan taraf signifikansi penelitian untuk variabel
attitude toward using sebesar 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima,
dengan kata lain terdapat pengaruh perceived ease of use pada minat (intention).

Berdasarkan perhitungan koefisien path diperoleh pengaruh perceived
usefulness dan perceived ease of use pada minat (intention) melalui attitude toward
using sebagai berikut.

Pengaruh variabel perceived usefulness pada minat (intention) melalui attitude
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toward using.

X1— Y1— Y2 =(0,478 x 0,583) = 0,2786.
Pengaruh variabel perceived ease of use pada minat (intention) melalui attitude
toward using.

Xo— Y1— Y2 =(0,377 x 0,583) = 0,2197.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, variabel Attitude Toward Using menjadi
penghubung yang positif antara variabel perceived usefulness dan perceived ease of
use pada minat (intention). Sedangkan untuk perhitungan koefisien path diperoleh

perbedan pengaruh langsung dan tidak langsung, yaitu

Perceived Usefulness

Pengaruh langsung — pengaruh tidak langsung

= 0,150 - 0,2366

=-0,086
Perceived Ease of Use

Pengaruh langsung — pengaruh tidak langsung

=0,216 - 0,22

=-0,004

Berdasarkan hasil penelitian tersebut , diperoleh pengaruh tidak langsung
lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsung. Dengan kata lain attitude
toward using menjadi penghubung yang kuat antara variabel perceived usefulness dan

perceived ease of use pada minat (intention).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
usaha dagang di Kota Denpasar adalah perceived usefulness berpengaruh postitif
pada attitude toward using atau dapat diartikan bahwa persepsi kegunaan
berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan internet banking pada usaha
dagang di Kota Denpasar. Perceived ease of use berpengaruh postitif pada attitude
toward using atau dapat diartikan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif
pada sikap terhadap penggunaan internet banking pada usaha dagang di Kota
Denpasar. Perceived usefulness berpengaruh postitif pada minat (intention) atau dapat
diartikan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif pada minat terhadap
penggunaan internet banking pada usaha dagang di Kota Denpasar. Perceived ease of
use berpengaruh postitif pada minat (intention) atau dapat diartikan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh positif pada minat terhadap penggunaan internet banking
pada usaha dagang di Kota Denpasar. Attitude toward using berpengaruh positif pada
minat (intention) atau dapat diartikan bahwa sikap berpengaruh postitif pada minat
terhadap penggunaan internet banking pada usaha dagang di Kota Denpasar.
Perceived usefulness berpengaruh positif pada minat (intention) melalui attitude
toward using sebagai variabel intervening. Perceived ease of use berpengaruh positif
pada minat (intention) melalui attitude toward using sebagai variabel intervening.
Pengaruh total perceived usefulness pada minat (intention) lebih besar dibandingkan

dengan pengaruh total perceived ease of use pada minat (intention).
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Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada usaha dagang di Kota Denpasar adalah kepada para pelaku usaha
dagang di kota Denpasar dan di kota-kota lainnya di Bali untuk dapat menggunakan
fasilitas layanan internet banking. Peneliti berikutnya sebaiknya meneliti seluruh
kabupaten atau kota yang ada di Provinsi Bali, sehingga hasil penelitian lebih dapat
digeneralisasi. Agenda penelitian yang akan datang hendaknya mengembangkan lebih
jauh model ini dengan menambahkan variabel lain yang masih erat hubungannya,

misalnya variabel jenis kelamin, persepsi kepercayaan dan persepsi keamanan.
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